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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: (1) Pola Pembentukan Karakter 
Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assalam Dompu NTB. (2) Nilai-Nilai 
Karakter yang ditanamkan Pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assalam Dompu 
NTB. (3) Hambatan-Hambatan Dalam Pembentukan Karakter Siswa Madrasah 
(MTs) Assalam Dompu NTB. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 
dengan desain menggunakan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, mencatat, dan rekaman. 
Adapun teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini dapat di 
simpulkan bahwa, (1) pola pembentukan karakter siswa yang dilakukan oleh guru 
dengan menyuruh membuat yel-yel keIslaman, melatih siswa berceramah, 
menasehat tentang keimanan serta ketakwaan, menyuruh siswa mengaji sebelum 
belajar serta berjikir setelah belajar, guru menggunakan ice breaking, menghukum 
apabila melakukan kesalahan, guru tampil sebagai da’i, menghafal Alquran, 
praktek dakwah keliling, dan tadabbur alam. (2) nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan pada siswa yakni nilai karakter religius, mandiri, integritas, gotong 
royong, dan nasionalis. (3) hambatan-hambatan dalam pembentukan karakter 
siswa yakni terlihat hambatan pada guru, pada siswa, dan dari segi sarana 
prasarana. 
Kata Kunci: pola pembentukan, karakter, siswa 
Abstract 
The purpose of this study is to describe: (1) The Pattern of Character Formation 
of Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assalam Dompu NTB Students. (2) Character 
values embedded in Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assalam Dompu NTB. (3) 
Constraints in Character Building for Madrasah Students (MTs) Assalam Dompu 
NTB. This research is a descriptive qualitative research with a design using a 
phenomenological approach. The collection technique is done by observation, 
interviews, documentation, notes, and recordings. The data analysis technique is 
done by collecting data, data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results of this study can be concluded that, (1) the pattern of 
students' character formation is done by the teacher by asking to make slogans of 
Islam, train students to lecture, advise on faith and piety, ask students to recite 
before learning and think after learning, teachers use ice breaking, punishes when 
making a mistake, the teacher appears as a preacher, memorizing the Koran, the 
practice of preaching around, and natural tadabbur. (2) the character values 
instilled in students are religious, independent, integrity, mutual cooperation, and 
nationalist character values. (3) obstacles in the formation of student character 
that is seen obstacles to the teacher, to students, and in terms of infrastructure. 
 
Keywords: formation patterns, characters, students 
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1. PENDAHULUAN  
Kondisi bangsa semakin banyak tantangan dan problem yang harus dihadapi baik 
yang dihadapi oleh pemerintah maupun masyarakat saat ini, gejolak globalisasi 
yang pada dasarnya memberikan manfaat bagi manusia, justru saat ini sudah 
terbalik, banyak merespon globalisasi tersebut dengan hal-hal yang negatif dalam 
kehidupan pemuda dan generasi saat ini, sehingga tingkah laku dan karakter anak 
bangsa tidak heran lagi karena bukan tingkah laku sebagaimana mestinya seperti 
yang diinginkan oleh bangsa dan yang menjadi tujuan pendidikan itu sendiri, 
sebagaimana yang disebutkan UU No. 20 dan Tahun 2003 tentang sisdiknas yakni 
untuk berkembangnya potensi/potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu cakap, 
kreatif , mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Danim, 2010: 41). 
Dalam perspektif pendidikan Islam, adapun tujuan akhir pendidikan Islam 
pada hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang 
membawa misi bagi kesejahteraan umat manusia didunia dan akhirat (Arifin, 
2008: 28). Sebenaranya itulah yang menjadi pedoman pergaualan bagi generasi 
yang seharusnya, bukan merespon globalisasi kearah yang negatif, dan bukan pula 
modernisme dan westernisasi  yang menjadi acuan dalam hidupnya, akan tetapi 
kehidupan sebagaimana yang diinginkan oleh pendidikan dan agama. Dalam hal 
ini adalah perlu dan pentingnya peran seorang pendidik untuk merubah pola pikir 
sehingga terbentuk akhlaq atau karakter yang baik dan tindakan yang bermanfaat 
bagi dirinya dan orang lain pada umumnya. 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang bergerak secara nasioanal. 
Yang berusaha menciptakan sekolah dan yang memotivasi generasi muda yang 
baik, agar selalu bertanggung jawab terhadap sesuatu, dan memiliki karakter lain 
sesuai dengan kehidupan atau yaag telah ada pada agama dan pendidikan di 
Negara ini. 
Pada saat masa orde baru (ORBA), usaha pembentukan dan penanaman 
karakter bangsa itu dilakukan lewat Pembelajaran Moral Pancasila dan 
pelaksanaan penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila. Dikutip 
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oleh (Temu, 2017:6) dalam tulisan Majid (2011:4) mengungkapkan bahwa 
pendidikan karakter akan mulai menerima perhatian dari pemerintah agar segera 
dilaksanakan di dalam sekolah. Kemendiknas telah merencanakan visi 
pelaksanaan pendidikan karakter pada tahun 2010-2014. 
Penerapan dan pelaksanaan pendidikan karakter membutuhkan pengetahuan 
dan pengertian yang jelas tentang ide pola pembentukan karakter (character 
building) dan pendidikan karakter (character education). Jadi salah satu ahli 
dalam pendidikan Fuad Hasan mengungkapkan bahwa pendidikan bermuara pada 
perpindahan nilai budaya dan norma-norma ketentuan masyarakat. Selain itu 
Martadiatmadja mengatakan bahwa pendidikan karakter sebagai roh pendidikan 
dalam merubah manusia menjadi baik dan berguna. Pendidikan sebagai nilai yang 
menyeluruh dalam kehidupan mempunyai tujuan dasar yang dapat sepakati 
bersama setiap zaman, pada setiap kawasan, dan dalam seluruh ide pemikiran. 
Tujuan yang disetujui itu adalah untuk merubah seseorang menjadi manusia yang 
lebih baik dan benar dalam pengetahuan, sikap, ,maupun keterampilan dalam 
hidup. Tidak sedikit peserta didik sebagai produk pendidikan di sekolah belum 
menunjukan moral dan karakter yang terlihat baik. Jadi sekolah mempunyai 
sebuah tanggung jawab dan peran penting untuk menolong mereka. Seorang tokoh 
Marthin Luther King mengungkapkan dalam (Tariyah Temu, 2017:6) 
“Intellegence plus, that is the true aim of education”. Kecerdasan ditambah 
karakter, itulah tujuan yang benar dalam proses pendidikan. 
Dalam Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs) pondok pesantren As-Salam 
Dompu berada di desa Legara kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat (NTB), 
sekolah tersebut dikelilingi oleh beberapa desa tetangga, yang didalamnya desa 
tersebut dikenal dengan tingkat kenakalan sebagian remaja yang sangat tinggi 
hingga nilai-nilai karakter terhadap dirinya masih minim. Ditengah berbagai 
macam karakter negatif yang dimiliki oleh anak-anak dan pemuda yang ada 
disekelilingnya, Sekolah tersebut mampu mendidik santri dan siswanya menjadi 
individu/manusia yang bisa dipercaya dan bisa diandalkan terhadap pemahaman 




2. METODE  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas guru dan siswa secara ilmiah.  
Desain dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini, Menurut Lofland adapun sumber data 
di dalam penelitian kualitatif yang berupa kata-kata atau tindakan (Moleong, 
2009: 157). Selebihnya yaitu penambahan yang mendukung data penelitian seperti 
dokumen dan lain-lain. Di dalam penelitian kualitatif ini sumbernya dapat 
dikategorikan kepada data primer dan sekunder. Dan adapun sumber data primer 
adalah merupakan data yang secara langsung memberikan data pada pengumpul 
data (Sugiyono, 2013: 225). Adapun analisis terhadap penelitian kualitatif terdapat 
tiga komponen pokok yaitu seperti mulai dari mengumpulkan data penelitian, 
mereduksi data, dan menyajikan data, dan menarik kesimpulan (Sugiyono 2017: 
133). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pola Pembentukan Karakter Siswa Madrasah Tsanwiyah (MTs) Assalam 
Dompu NTB. 
Adapun hasil dan pembahasan dalam pola pembentukan karakter siswa MTs 
Assalam Dompu ini yakni sebagai berikut: pertama,baris sebelum masuk dan 
menyampaikan yel-yel. Hal itu dilakukan untuk menumbuhkan rasa semangat 
siswa dalam mengikuti prsoses pembelajaran terutama dalam menuntut ilmu 
agama, hal ini juga sebagaimana yang dikemukan dalam penelitian “penguatan 
dan yel-yel motivasi pada jam-jam akhir pelajaran dapat meningkatkan semangat 
belajar peserta didik (Suasaningdyah 2016:113). Kedua, siswa menyapaikan 
tausyiah sebelum masuk kelas. Hal ini dilakukan untuk mengasah kemampuan 
siswa atas dasar apa yang didapatkan dalam belajar, disisi lain agar siswa mampu 
melakukan publick speaking, karena “Public speaking merupakan kemampuan 
yang sebaiknya dikuasai sejak usia dini, dalam hal ini sejak anak-anak duduk di 
bangku sekolah” (Rusdi & Roswita 2019:121). 
Ketiga, pembentukan karakter dengan menasehati tentang keimanan dan 
ketakwaan. Karena pendidikan tentang keimanan dan ketakwaan sangatlah 
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penting. Dengan memberikan pendidikan iman yang sesuai sebagaimana telah 
dilakukan oleh Luqmān al-Ḥakīm, maka anak-anak akan menjadi anugerah yang 
tidak ternilai harganya dan menjadikan perhiasan baik di dunia maupun akhirat” 
(Silahudin 2016:60). Keempat, sebelum belajar harus mengaji, merojaah, dan 
berjikr setelah belajar untuk minta ampun dari segala kesalahan. Dan proses 
pembiasaan membaca Alquran akan semakin membaik dan lancar bacaanya 
(Hidayat 2017:52). Kelima, ice breaking. Karena menggunakan cara ice breaking 
agar siswa bisa senang dalam belajar Suasana belajar menyenangkan tersebut 
dapat membuat minat belajar peserta didik meningkat” (Harsyad 2016:184). 
Keenam, beri hukuman ketika melakukan kesalahan, hukumannya agar siswa 
tidak mengulangi kembali kesalahan da itu sifatnya hukuma mendidik.  
Ketujuh, guru tampil sebagai da’i. artinya guru bukan hanya mengajarkan 
ilmu umum akan tetapi harus disertai dengan ilmu dan contoh keagamaan. 
Kedelapan, sebagai ciri khas pondok adalah tahfids dan tahsin Quran. Membaca 
dan menghafal Alquran adalah sesuatu yang menjadi anjuran dalam agama Islam 
.Bacalah Alquran, karena sesungguhnya ia nanti pada hari kiamat akan datang 
sebagai pemberi syafa’at kepada ahlinya (penghafal Alquran) (Al-Jaza’iri 
2017:140). Itulah penting membaca Alquran. Kesembilan, praktek dakwah 
keliling. Praktek dakwah keliling adalah salah satu bagian dari mengajak kepada 
kebaikan dan mencegah dari pada kemungkaran sebgaiman yang disebutkan 
dalam Qs. Al Imron 104. Kesepuluh, mengadakan tadabbur alam. Salah satu 
proses memberikan pendidikan langsung terhadap siswa tentang penciptaan Allah, 
agar bisa melihat langsung alam disekitar dengan penjelasan yang rasional. 
Karena tadabbur alam yaitu mengamati, mempelajari tabiat dan memaknai tanda 
tanda yang diberikan alam (Hambali 2017:101). 
3.2 Nilai-Nilai Karakter Yang Ditanamkan Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Assalam Dompu NTB. 
Karakter Religius : Pertama, tumbuhnya semangat siswa dalam belajar. Karena 
adanya cara yang digunakan oleh guru sebagai pola kebiasaan yakni seperti ice 
breaking sehigga siswa semangat dalam proses menuntut dan menyampaikan ilmu 
terhadap orang lain. Kedua, siswa mampu dan berani menyampaikan ajaran Islam 
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ditengah krisisnya moral generasi. Tentu didasari dengan pemahaman, 
pemahaman terjemahan dari understanding di artikan sebagai penyerapan arti 
suatu materi bahan yang di pelajari (Hidayat 2018:76). Ketiga, nilainya adalah 
mereka bisa dan lancar membaca Alquran, selalu mengingat dan menjalankan 
perintah Allah. Di sisi lain siswa dapat memanajemen atau mengatur waktu dalam 
kehidupannya, jadi manajemen yang berarti mengatur, mengurus dan mengelola 
dengan baik (Rohman 2018:3). Keempat, siswa seperti siswa mampu membaca 
dan menghafal Alquran. Hafal dan membaca Alquran merupakan hal yang sangat 
penting dan anjuran dari Allah SWT. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
Alquran “Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Rabb-mu 
(Al Quran)” (QS. Al Kahfi : 27). 
Karakter Mandiri: Pertama, hasil permainan berupa ice breaking yang telah 
digunakan oleh guru terdapat nilai dan manfaatnya bagi siswa, misalanya siswa 
tumbuh semangat ketika lagi malas dalam proses pemebelajaran. Ice breaking 
merupakan sentuhan aktivitas yang dapat digunakan untuk memecahkan 
kebekuan, kekalutan, kejemuan dan kejenuhan (Fanani 2010:69). Kedua, dari 
hukuman yang mendidik terdapat nilai kedisiplinan, dan kebersihan. salah satu 
nilai yang dapat dikembangkan dalam pendidikan karakter ialah nilai disiplin 
yang diaktualisasikan dalam bentuk sikap nyata yang dapat diamati (Gafur 
2018:47).  
Integritas: Pertama, nasehat tentang keimanan dan ketakwaan. Hasilnya adalah 
mampu menjaga sholat tepat waktu, sopan santun. Hal ini sejalan dengan landasan 
teologis sebagai petunjuk umat Islam dalam QS. Al-Baqarah 238 “peliharalah 
segala shalat-(mu), dan (peliharalah) shalat wustha. Berdirilah karena Allah 
(dalam Shalatmu) dengan khusyu. Kedua, adapun nilai dari dakwah keliling oleh 
siswa yakni keberanian, dan dapat memberikan inspirasi bagi yang generasi yang 
lain. 
Gotong Royong: Terdapat kebiasaan saling membantu antara satu dengan yang 
lain, apalagi sesama umat muslim, misalanya melakukan peduli sosial dan 
keumatan, galang dana dan sebagainya. Dan saling menghargai antara sesama. 
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Nasionalis: Pertama, dapat taat terhadap orangtua, guru, dan beserta orang lain. 
Dan taat kepada peraturan, semua itu adalah hasil dari asuhan orangtua dan 
didikan guru. Hasil penelitian menunjukan semakin baik pola asuh orangtua dan 
ketaatan beribadah siswa, maka semakin baik sopan santun peserta didik” 
(Sudrajat 2015:201). Kedua, tadabbur alam yang dilakukan terdapat nilai cinta 
terhadap alam, alam terawat, dan dapat mengetahui ciptaan Allah. Ketiga, 
senantiasa  mengimplementasikan  nilai  luhur agama dan pancasila dalam 
kegiatannya seperti siswa melaksanakan upacara. 
3.3 Hambatan-Hambatan Dalam Pembentukan Karakter Siswa Pada Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Assalam Dompu NTB. 
Kendala Terhadap Guru 
Guru masih ada sifatnya ijin, dan sulit memahami siswa yang tertutup. Dan 
juga hambatan yang selanjutnya ketika siswa pulang kampung tidak menutup 
kemungkinan siswa sedikit terpengaruh dengan perilaku dalam lingkungan sosial 
sehingga guru mencuci kembali perilaku buruk yang di ambil hasil pengaruh 
lingkungan yang tidak sesuai dengan kehidupan, Karena lingkungan sosial dapat 
berpengaruh dalam hal positif sebagaiamana dalam temuan hasil penelitian Angga 
Dwi Nugroho “bahwa lingkungan sosial secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap hasil belajar siswa” (Nugroho 2015:01). 
Kendala Dari Siswa 
Masih ada rasa manja, dan malas. Hasil penelitian lain Kemalasan yang ada 
pasti memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti “faktor internal 
(faktor pribadi peserta didik), faktor eksternal (faktor pendidik/guru) dan faktor 
lainnya (lingkungan sekolah)” (Warif 2019:54). 
Kendala dari sarana dan prasarana 
Kekurangan ruangan kelas, ketidak cukupan asrama, LCD belum dipasang 
secara otomatis hingga sebagian guru tidak menggunakannya karena akan menyita 
waktu untuk memasangnya. Pengelolaan sarana prasarana perlu dikelolah secara 
optimal dan itu adalah sesuatu yang sangat penting sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Rika Megasari dalam penelitianny. Pengelolaan sarana dan 
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prasarana sangat penting karena dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana 
lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas kegunaanya” (Megasari 2014:636). 
4. PENUTUP 
Dari keseluruhan hasil kajian dari penelitian yang telah dipaparkan pada 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:  
4.1 Pola Pembentukan Karakter Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assalam 
Dompu. 
Pola pembentukan karakter yang dilakukan MTs Assalam Dompu dapat 
memberikan manfaat dan perubahan pada diri siswa yakni siswa bisa memahami 
ilmu tentang Islam beserta cara hidup dan tingkah laku yang positif dalam 
kehidupan dan pergaulan sehari-hari. Guru selalu menasehati dan memberikan 
contoh tauladan yang baik agar siswa dapat membiasakan diri untuk melakukan 
hal-hal yang baik pada setiap tindakan dalam kehidupannya. 
4.2 Nilai-Nilai Karakter Yang Ditanamkan Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Assalam Dompu NTB. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai 
karakter yang ditanamkan pada siswa yakni meliputi karakter religius, mandiri, 
integritas, gotong royong, dan nasionalis. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai 
yang mendasari dari semua karakter bangsa yang harus disisipkan yaitu seperti 
yang ada pada 18 karakter bangsa yang harus ditanamkan pada diri siswa. 
Karakter religius lebih pada nilai ilahia atau ketuhanan, karakter mandiri terkait 
pada kemandirian siswa dalam kehidupan, integritas dilihat pada kejujuran dan 
dapat dipercaya, gotong royong terdapat kebersamaan dalam menyelesaikan 
sesuatu, dan nasionalis terdapat nilai-nilai cinta tanah air. 
4.3 Hambatan-Hambatan Dalam Pembentukan Karakter Siswa Pada Madrasah 
Tsanawiyah Assalam Dompu. 
Sebagai kesimpulan, masing-masing sekolah tentu menghadapi kendala dan 
hambatan di dalamnya, MTs Assalam Dompu memiliki hambatan dalam proses 
pembentukan karakter siswa dari berbagai aspek mulai dari aspek guru, siswa, 
hingga sarana dan prasarana. Adapun hambatan dari guru yaitu guru masih ada 
yang ijin pada saat jam pembelajaran sehingga proses penanaman ilmu 
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pengetahuan dan pembentukan karakter siswa jadi terhambat. Adapun hambatan 
dari siswanya yakni ketika siswa pulang kampung mereka sedikit terpengaruh dan 
lupa apa yang dilarang oleh guru-guru dalam MTs Pondok Pesantren Assalam 
Dompu seperti main handpone yang berlebihan sehingga melalaikan 
kewajibannya sebagai seorang pelajar, sehingga guru juga selalu menasehatinya. 
Dan adapun hambatan dari sarana dan prasarana adalah dalam proses 
mentransformasikan ilmu pengetahuan sebagian guru masih kurang menggunakan 
LCD disebabkan karena belum dipasang secara tetap dan otomatis, dan juga 
masih kekurangan kelas dan asrama sehingga proses pembentukan karakter 
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